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ABSTRAK

Muhamad Herry Sadad. Tapak Suci Muhammadiyah di Kota Yogyakarta
(1963-2013). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Adab dan limu Budaya UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. 2016.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan menganalisis tentang latar
belakang berdirinya Tapak Suci Muhammadiyah di Kota Yogyakarta, apa yang
melatarbelakangi munculnya Tapak Suci sehingga dapat tumbuh dan berkembang,
serta peranan Tapak Suci Muhammadiyah di Kota Yogyakarta.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research) dengan pendekatan prosesual dan sosiologis. Fokus ilmu
prosesual dan sosiologis, lebih tertuju pada fenomena pertumbuhan dan
perkembangan Tapak Suci. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori
fungsionalisme struktural adalah asumsi dasar bahwa budaya bukan pemuas
kebutuhan individu, melainkan kebutuhan sosial kelompok, dan dalam metode
penelitian yang digunakan agar suatu masyarakat dapat hidup langsung, maka
harus ada perubahan dalam jiwa mereka untuk berperilaku sesuai kebutuhan serta
bertujuan meneruskannya kepada masyarakat dalam generasi berikutnya. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertama, observasi dengan cara
mencari sumber data yang terkait. Kedua, wawancara dengan cara tanya jawab
sambil bertatap muka langsung dengan pihak yang berkompetensi untuk menjadi
sumber data. Ketiga, dokumentasi digunakan untuk meperoleh data yang belum
diperoleh melalui wawancara atau observasi. Keempat, Analisis data digunakan
sebagai proses yang harus menghasilkan sebuah konsep budaya tertentu secara
jelas. Dalam proses ini menggunakan tiga cara, yaitu reduksi data (data rection),
penyajian data (data display), dan conclusion drawing/verifikasi.

Hasil dari penelitian skripsi ini yaitu, dapat menjelaskan jika di lihat dari
tanggal kelahiran Tapak Suci dapat dibayangkan bagaimana suasana kenegaraaan
pada waktu itu, yaitu saat-saat yang amat menegangkan. Sebagaimana diketahui,
kaum komunis melakukan intimidasi terhadap kaum Muslim dan kondisi ini
terjadi pula di kampung Kauman Yogyakarta, sebagai pusat gerakan dakwah
Islam Muhammadiyah. Tak sedikit warga Kauman yang diganggu. Maka dengan
kehadiran Tapak Suci memberi rasa aman bagi kaum muslim di Kauman dan
aliran Tapak Suci yang merupakan keilmuan pencak silat yang berlandaskan Al
Islam, bersih dari syirik dan menyesatkan, dengan sikap mental dan
mengutamakan iman dan akhlak, yang kemudian dikembangkan secara metodis
dan dinamis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ilmu bela diri Pencak Silat telah lama dikenal oleh bangsa Indonesia,
bahkan berpuluh-puluh tahun sebelum Indonesia merdeka. llmu bela diri
merupakan ilmu untuk kesejahteraan dunia dan akhirat yang berdasarkan prinsip-
prinsip bela diri, yaitu membela diri sendiri dan juga dapat membela orang lain.
Pencak silat atau silat (berkelahi dengan menggunakan teknik pertahanan diri)
ialah seni bela diri Asia yang berakar dari budaya Melayu. Seni beladiri ini secara
luas dikenal di Indonesia, Malaysia, Brunei, dan Singapura, tetapi bisa pula
ditemukan dalam berbagai variasi di berbagai negara sesuai dengan penyebaran
suku Melayu, seperti di Philipina Selatan dan Thailand Selatan. Dari sekian
banyak perguruan seni bela diri yang ada di Indonesia hanya beberapa seni
beladiri yang mengandung unsur keislaman seperti Pagar Nusa, Cepedi, Seni Bela
Keselamatan Syiar Islam dan Tapak Suci.

Perguruan seni bela diri Tapak Suci Putera Muhammadiyah atau disingkat
dengan Tapak Suci adalah sebuah aliran, perguruan, dan organisasi pencak silat
yang merupakan anggota lkatan Pencak Silat Indonesia (IPSI). Tapak Suci
termasuk dalam 10 Perguruan Historis IPSI, yaitu perguruan yang menunjang
tumbuh dan berkembangnya IPSI sebagai induk organisasi. Tapak Suci berdiri
pada tanggal 10 Rabiul Awal 1383 H, atau bertepatan dengan tanggal 31 Juli 1963

di Kauman, Yogyakarta. Di lihat dari tanggal kelahiran inilah dapat dibayangkan


http://id.wikipedia.org/wiki/Rabiul_Awal
http://id.wikipedia.org/wiki/31_Juli
http://id.wikipedia.org/wiki/1963
http://id.wikipedia.org/wiki/Kauman,_Yogyakarta

bagaimana suasana kenegaraaan pada waktu itu, yaitu saat-saat yang amat
menegangkan. Sebagaimana diketahui, gerakan komunis di Indonesia telah
semakin menjadi-jadi di seluruh pelosok negeri. Kaum komunis melakukan
intimidasi terhadap kaum Muslim dan menggerogoti kesatuan bangsa. Kondisi ini
terjadi pula di kampung Kauman Yogyakarta, sebagai pusat gerakan dakwah
Islam Muhammadiyah. Tak sedikit warga Kauman yang diganggu. Maka dengan
kehadiran Tapak Suci memberi rasa aman bagi kaum muslim di Kauman dan
aliran Tapak Suci yang merupakan keilmuan pencak silat yang berlandaskan Al
Islam, bersih dari syirik dan menyesatkan, dengan sikap mental dan
mengutamakan iman dan akhlak, yang kemudian dikembangkan secara metodis
dan dinamis®.

Pada masa pertumbuhannya mulai dari tahun 1963-1967, Tapak Suci
setelah berhasil melawan kaum komunis, para anggota Tapak Suci menampilkan
di hadapan masyarakat untuk mengadakan pagelaran “Pencak Silat Dalam
Ta’aruf” dalam pembukaan Kongres Islam Asia-Afrika di Kota Yogyakarta.
Setelah tampil di hadapan masyarakat, masyarakat begitu antusias dan bangga
terhadap perguruan Tapak Suci. Oleh karena itu dari beberapa wilayah
mengajukan permintaan untuk dibuka latihan dan kegiatan Tapak Suci. Beberapa
praktisi bela diri khususnya dalam lingkungan Muhammadiyah Kota Yogyakarta
berupaya mengembangkan Tapak Suci baik dari sisi organisasi maupun keilmuan.

Kemudian pada masa perkembangannya mulai dari tahun 1967-2013,

Tapak Suci juga sebagai organisasi otonom di bawah Persyarikatan

' Pimpinan Pusat Tapak Suci, Motto Tapak Suci di Pusat Sentral Muhammadiyah
Yogyakarta, (Yogyakarta: Pusat Sentral Muhammadiyah Yogyakarta, 2010), him. 5.



Muhammadiyah yang ditetapkan secara resmi berdasarkan pada sidang Tanwir
Muhammadiyah tahun 1967, karena mampu dijadikan sebagai pengkaderan
Muhammadiyah, kemudian diberilah nama lengkap sebagai Perguruan Seni Bela
Diri Indonesia Tapak Suci Muhammadiyah. Pada Musyawarah Nasional
(MUNAS) IPSI tahun 1968 perguruan Tapak Suci didudukkan sebagai perguruan
historis, yaitu perguruan yang menunjang tegak berdirinya PB IPSI. Selanjutnya
perkembangan Tapak Suci di tahun 1968-1980 juga merupakan masa perintis
Tapak Suci untuk mengembangkan ilmu bela diri Indonesia yang kemudian kelak
bisa lebih baik daripada tahun sebelumnya yang hasilnya masyarakat Indonesia
bisa lebih mengenal unsur bela diri tersebut. Akhirnya di tahun 1980-2013, Tapak
Suci  mengalami  perkembangan yang bertumpu pada Persyarikatan
Muhammadiyah yaitu pendidikan kesenian bela diri Tapak Suci dimasukkan
kedalam bidang ekstrakulikuler, dan adanya peningkatan untuk mendirikan Tapak
Suci yang telah tersebar di 35 Pimpinan Wilayah di Negara Kesatuan Republik
Indonesia termasuk 4 Pimpinan Perwakilan Wilayah di Eropa, Belanda, Singapura
dan Kairo.

Berdasarkan gambaran latar belakang di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang mendalam tentang Tapak Suci Muhammadiyah di
Kota Yogyakarta. Fokus dalam penelitian ini menjelaskan dan menganalisis latar
belakang munculnya, pertumbuhan, perkembangan, dan peranan Tapak Suci

sebagai organisasi otonom di bawah Persyarikatan Muhammadiyah Y ogyakarta.



B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini memfokuskan kajian pada latar belakang munculnya Tapak
Suci Muhammadiyah di Kota Yogyakarta, yang kurun waktunya dibatasi pada
tahun 1963-2013. Tahun 1963 dipilih karena merupakan tahun awal berdirinya
Tapak Suci Muhammadiyah di Kota Yogyakarta. Di lihat dari tanggal kelahiran
inilah dapat dibayangkan bagaimana suasana kenegaraaan pada waktu itu, yaitu
kaum komunis melakukan intimidasi terhadap kaum Muslim dan menggerogoti
kesatuan bangsa. Adapun tahun 2013 dipilih karena Tapak Suci Muhammadiyah
di Kota Yogyakarta berhasil memperluas wilayah kesenian bela diri membawabhi
57 cabang terdiri dari 35 cabang Sekolah Dasar, 20 cabang SMP/SMA, dan 1
cabang perguruan tinggi, serta 1 cabang umum.

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka
permasalahan kajian ini dapat dirumuskan sebagai berikut yaitu:
1. Apa yang melatarbelakangi munculnya Tapak Suci di Kota Yogyakarta?
2. Bagaimana pertumbuhan dan perkembangan Tapak Suci di Kota Yogyakarta?

3. Sejauh mana peran Tapak Suci mendukung gerakan dakwah Muhammadiyah?

C. Tujuan dan Kegunaan penelitian
Tujuan Penelitian:
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian Tapak Suci di
kalangan Muhammadiyah Kota Yogyakarta yaitu:
1. Untuk menjelaskan dan menganilisis latar belakang munculnya kesenian bela

diri pencak silat aliran Tapak Suci sebagai budaya bangsa yang luhur dan



bermoral, sesuai dan tidak menyimpang dari ajaran Islam serta bersih dari
syirik dan menyesatkan.
2. Untuk menjelaskan hasil pertumbuhan, perkembangan, dan peranan Tapak

Suci di Kota Yogyakarta.

Kegunaan Penelitian:

1. Memberikan sumbangan informasi kepada masyarakat tentang adanya seni
bela diri Tapak Suci yang mengandung unsur keislaman.

2. Untuk menambah wawasan dan pengalaman yang didapatkan dari penelitian
seni bela diri Tapak Suci, khususnya bagi penulis.

3. Memberikan sumbangan bacaan ilmiah kepada Pemerintah Daerah,
Perpustakaan Daerah, dan Mahasiswa di lingkungan Universitas Yogyakarta

khususnya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Tinjauan Pustaka

Sejauh ini dalam tinjauan pustaka, peneliti belum menemukan tulisan dan
karya yang berkaitan dengan Tapak Suci, tetapi dalam muatan agama atau ajaran
keislaman, peneliti menemukan, yaitu:

Pertama, skripsi yang berjudul “ Lembaga Beladiri Tenaga Dalam
Keluarga Kaji Amal (KKA) Al-Asmaul Husna di Yogyakarta tahun 1999 oleh
Abdul Hapid Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini

memfokuskan pembahasannya tentang pembinaan yang dilakukan oleh pengurus



lembaga beladiri tenaga dalam Keluarga Kaji Amal (KKA) Al-Asmaul Husna
kepada Anggota yang ada di lembaga beladiri.

Kedua, skripsi yang berjudul “Perguruan Pencak Silat Pembelaan Diri
Cepedi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 1971-2006” oleh Rini Sriwahyuni
Jurusan SKI Fakultas Adab dan llmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Skripsi ini memfokuskan pembahasannya tentang sejarah muncul perkembangan,
nilai dan fungsi yang dilakukan oleh Cepedi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dari beberapa penelusuran hasil penelitian di atas, pokok kajian penelitian
yang ingin dibahas dalam penelitian ini jelaslah ada persamaan dan perbedaan
yaitu untuk persamaannya terdapat unsur keislaman atau ajaran islam yang
dilaksanakan pada kegiatan, sedangkan untuk perbedaannya adalah peneliti fokus
dari penelitian ini membahas lebih jauh mengenai permasalahan latar belakang
sejarah, lingkungan dan perubahan yang mendorong pertumbuhan Tapak Suci

Kota Yogyakarta.

Kerangka Teori

Kerangka teori adalah teori-teori yang dianggap paling relevan untuk
menganalisis objek,? artinya objeklah yang menentukan teori mana yang relevan.
Sesuai dengan objek penelitian ini dibicarakan dengan menggunakan interaksi
simbolik. Meskipun demikian, sesuai dengan hakikat teori selalu berhubungan

dengan teori lain di satu pihak, hakikat kajian budaya multidisiplin di pihak lain,

2 Nyoman Kutha Ratna, Metode Penelitian Kajian Budaya Dan Ilmu Sosial Humaniora
Pada Umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 281.



maka teori interaksi simbolik juga ditopang oleh teori-teori lain sebagai subteori,
seperti: teori resepsi, semiotika, hegemoni, dan dekonstruksi.

Menurut Radcliffe-Brown,? fungsionalisme struktural adalah asumsi dasar
bahwa budaya bukan pemuas kebutuhan individu, melainkan kebutuhan sosial
kelompok, dan dalam metode penelitian yang digunakan agar suatu masyarakat
dapat hidup langsung, maka harus ada perubahan dalam jiwa mereka untuk
berperilaku sesuai kebutuhan serta bertujuan meneruskannya kepada masyarakat
dalam generasi berikutnya.

Fungsionalisme struktural di perguruan bela diri Tapak Suci, antara para
pelatih atau guru dengan anggotanya atau muridnya di lingkungan sekitar Pusat
Muhammadiyah yang terletak di daerah Kota Yogyakarta, terjadi melalui
fenomena pada kondisi perubahan yang mendorong pertumbuhan Tapak Suci.
Dalam pertumbuhannya Tapak Suci pastinya tidak lepas dari para pimpinan,
pelatih, siswa, dan masyarakat untuk meningkatkan unsur kesenian bela diri.
Keberagaman kesenian bela diri Tapak Suci dapat berubah dan berkembang dari
tahun ke tahun selama terjadinya proses pertumbuhan. Perubahan yang baik, yang
dianggap positif apabila dapat menunjang perkembangannya dalam menambah
wawasan dan pengalaman latihan pendidikan yang didapatkannya di Perguruan
Tapak Suci. Sebaliknya, akibat negatif jelas akan merugikan, baik bagi mereka
sendiri maupun orang lain secara keseluruhan.

Demikian juga fungsionalisme struktural yang diharapkannya adalah ke

arah positif sehingga terjadi hubungan yang positif antara tujuan, yaitu menambah

% Suwardi Endraswara, Metode Penelitian Budaya, (Yogyakarta: UGM Press, 2006),
him.1009.



wawasan dan pengalaman latihan pendidikan dengan kewajiban yang harus
dipenuhi, yaitu memelihara ketertiban yang berlaku dan melaksanakan tugas
latihan dengan baik. Kemudian kenyataannya berbeda, dari segi materi pendidikan
dan pelatihan berintikan ilmu pencak silat murni dan kondisi pencak silat sedang
terpuruk, “tergilas” oleh ilmu bela diri asing yang agresif, sehingga terjadi
perubahan orientasi, inovasi dan modifikasi yang disesuaikan dengan tuntutan
perubahan. Secara teoritis, fungsionalisme struktural menunjukkannya dengan
mempertimbangkan terjadinya perubahan yang ada di lapangan dan diharapkan
dapat menghasilkan pola yang baru khususnya pada bidang seni bela diri Tapak
Suci. Secara praktis dapat dilakukan dengan melakukan dialog terbuka, sehingga

terjadi hubungan dialektis antara tujuan dengan kewajiban.

Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian yang dilakukan untuk memperjelas kesesuaian antara teori dan
praktek.* Dalam hal ini kerangka teori digunakan untuk menganalisis tentang
Tapak Suci di Kalangan Pusat Muhammadiyah Kota Yogyakarta.
2. Metode Pengumpulan Data

Data yang didapatkan penelitian ini melalui metode sebagai berikut:

*Sujono Sukanto, Pengantar Penelitian Hukum, Cet 1. (Jakarta: Ul Press, 1986), hal. 51.



a. Observasi

Observasi yaitu cara mendapatkan informasi dengan meneliti langsung ke
lapangan yang hendak diteliti.° Dalam pengumpulan data, penulis telah
melakukan pengamatan terlibat (berperan serta) kegiatan Tapak Suci di Pusat
Muhammadiyah Kota Yogyakarta, jadi penulis sudah mempunyai pengalaman
terlebih dahulu sehingga penulis mempunyai beberapa langkah yang dilakukan
dalam observasi pada penelitian ini yaitu mencari sumber data terkait dengan
unsur keislaman yang mendorong pertumbuhan dan perkembangan Tapak Suci
Muhammadiyah Kota Yogyakarta. Dari pencarian tersebut penulis memilih
beberapa sumber yang dianggap sesuai dengan pembahasan.

b. Wawancara (Interview)

Wawancara (interview) yaitu cara memperoleh data atau keterangan
melalui wawancara yang berdasarkan kepada tujuan penelitian,® dengan cara
tanya jawab sambil bertatap muka langsung dengan pihak yang berkompetensi
untuk menjadi sumber data, yaitu pimpinan pusat, pimpinan daerah, pelatih atau
guru, murid, dan masyarakat sekitar lingkungan Tapak Suci di Kota Yogyakarta
c. Dokumentasi

Dalam penelitian ini penulis mencari data yang terkait dengan pedoman
pelaksanaan Seni Bela diri Tapak Suci Muhammadiyah Kota Yogyakarta, seperti
halnya dokumentasi yang digunakan untuk mencari data melalui beberapa arsip

dan dokumentasi atau foto-foto kegiatan, buku, dan benda-benda tertulis lainnya

*Menurut Nyoman Kutha Ratna, dalam praktek lapangan yang menggunakan metode
observasi, umumnya ada dua metode observasi, antara lain:1. Obsevasi atau pengamatan bebas
(tidak berperan serta), 2. Observasi atau pengamatan terlibat (berperan serta). him. 219.

®Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),
him. 234.
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yang relevan.” Metode ini digunakan untuk meperoleh data yang belum diperoleh
melalui wawancara atau observasi. Dokumentasi yang diambil terkait dengan
profil, sejarah dan perkembangan serta yang terkait dengan dokumentasi kegiatan

Tapak Suci Muhammadiyah di Kota Yogyakarta.

3. Analisis Data

Analisa Data merupakan suatu analisis data yang harus menghasilkan
sebuah konsep budaya tertentu secara jelas.® Yang dimaksud dengan analisa
adalah proses yang memisah-misahkan atau mengelompokkan masing-masing
permasalahan yang telah ditemukan di lapangan tersebut di dalam satu
permasalahan pokok yang mengarah untuk menjawab rumusan permasalahan
dalam penelitian ini, untuk kemudian di interprestasikan.” Adapun yang dimaksud
dengan interprestasi, yaitu suatu proses pemberian makna terhadap data peristiwa
atau situasi problematis yang telah ditentukan guna memberikan evaluasi Kritis
terhadap peristiwa atau situasi problematis tersebut.™

Dalam proses analisis data, peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif,

yaitu menginterprestasikan data yang telah diperoleh dalam bentuk kalimat yang

sederhana dan mudah dipahami.** Proses analisis data dilakuan sebelum, selama dan
setelah dilapangan. Namun pada penelitian ini difokuskan selama dilapangan

berlangsung, saat peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban. Dalam hal

’Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1997), him. 202.

8Suwardi Endraswara, him.71.

%Van Peursen, Orientasi di Alam Filsafat, Dick Hartoko (Pen). (Jakarta: Gramedia, 1985),
him. 38.

YAnton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat,
(‘Yogyakarta:Kanisius, 1992), him. 110.

“'Suharsimi Arikunto, him. 209.
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ini menggunakan tiga cara, yaitu reduksi data (data rection), penyajian data (data
display), dan conclusion drawing/verifikasi.

Reduksi data (data rection), berarti memilih data yang penting, membuat
kategori, dan membuang data yang tidak terpakai. Sedangkan penyajian data, hal
ini data disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori
dan sejenisnya dalam bentuk pola tertentu. Dan yang ketiga dengan penarikan
kesimpulan atau verifikasi, dan hasil yang didapat dari kesimpulan merupakan hal
baru yang sebelumnya belum ada, atau dengan kata lain hasil penelitian
sebelumnya yang masing belum jelas, kemudian pada penelitian ini menjadi jelas,

yakni berupa hubungan interaktif maupun dengan teori fungsionalisme struktural.

4. Laporan Hasil Penelitian

Dalam pelaporan hasil penelitian disajikan secara informal, secara
deskripitif yaitu melalui kata-kata, kalimat, dan bentuk-bentuk narasi lain.
Penyajian secara formal, melalui tabel hanya bersifat sebagai pelengkap. Secara
keseluruhan hasil penelitian dilengkapi lampiran-lampiran lain yang diperlukan.
Selain itu, analisis data untuk penyimpulan data-data dengan menggunakan
metode berfikir secara induktif, yaitu cara penalaran yang bertolak dari hal-hal
bersifat khusus atau sempit kepada hal-hal yang bersifat umum atau luas sebagai

sebuah kesimpulan penelitian.*?

2 Nyoman Kutha Ratna, him. 329.
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G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab, dan masing-
masing bab dijabarkan dalam beberapa sub bab, yaitu:

Bab pertama adalah Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian dan yang terakhir adalah sistematika
pembahasan ini.**> Melalui bab ini diharapkan dapat memberi gambaran umum
tentang keseluruhan dari rangkaian penulisan skripsi sebagai dasar bagi
pembahasan berikutnya, serta memberikan arahan bagaimana penelitian
dilakukan.

Bab kedua berisi gambaran umum mengenai Tapak Suci Muhammadiyah.
Dalam bab kedua ini membahas kondisi sosial, kondisi religiusitas masyarakat
Yogyakarta, dan sejarah munculnya Tapak Suci. Hal ini dimaksudkan sebagai
gambaran awal dari penelitian yang dikaji.

Bab ketiga memaparkan deskripsi pertumbuhan dan perkembangan Tapak
Suci di Kota Yogyakarta. Di dalamnya menjelaskan tentang pertumbuhan,
perkembangan dan struktur organisasi Tapak Suci, Lambang Tapak Suci, Nilai
dan Fungsi Tapak Suci, Sistem Pendidikan Tapak Suci, siswa dan pelatih Tapak
Suci, dan Macam-macam Jurus Tapak Suci. Bab ini dimaksudkan lebih
memahami tentang pertumbuhan dan perkembangan Tapak Suci Muhammadiyah

Kota Yogyakarta.

B3Tim penyusun Jurusan SKI, Pedoman Akademik dan Penulisan Skripsi, (Tim Penyusun
Yogyakarta: Jurusan SKI Fakultas Adab dan llmu Budaya UIN Sunan Kalijaga, 2010), him. 22-
23.
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Bab keempat berisi tentang Peran Tapak Suci Muhammadiyah yang di
dalamnya membahas tentang Tapak Suci melawan komunis, Tapak Suci sebagai
media dakwah, Tapak Suci di pentas Internasional, Tapak Suci dalam
bekerjasama. Bab ini merupakan analisis data dari peran Tapak Suci
Muhammadiyah di Kota Yogyakarta.

Bab kelima merupakan akhir pembahasan dari rangkaian penelitian yang

berisikan kesimpulan dan penutup.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan dan berangkat dari
latar belakang masalah yang telah penulis rumuskan, maka dapat diambil

kesimpulan, sebagai berikut:

1. Latar belakang munculnya Tapak Suci di Kota Yogyakarta yaitu adanya
kondisi sosial masyarakat yang berantusias ikut mendirikan dan bergabung
ke dalam seni bela diri Tapak Suci sehingga diresmikan tepat pada tanggal
31 Juli 1963 atau pada malam Jum’at 10 Rabiul Awwal 1383 H, Pukul
21.00 WIB dan bertempat di Pesantren Aisyiah Kauman Yogyakarta.
Bertepatan dengan itu telah dideklarasikan persatuan pencak silat Tapak
Suci yaitu:

a. Tapak Suci berjiwa ajaran Islam

b. Keilmuan Tapak Suci metodis dinamis

c. Keilmuan Tapak Suci bersih dari syirik.*

Sehingga terpilih sebagai ketua umum pertama Tapak Suci adalah Haji
Djarnawi Hadikusuma. Pada waktu Tapak suci resmi berdiri, ditetapkan
jenjang tingkatannya oleh Mohammad Barie Irsjad sebagai pelatih kepala,

bersama para asisten pelatih.

' Pimpinan Pusat Tapak Suci, Motto Tapak Suci di Pusat Sentral Muhammadiyah
Yogyakarta, (Yogyakarta: Pusat Sentral Muhammadiyah Yogyakarta, 2010).

54
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2. Faktor yang mendorong pertumbuhan Tapak Suci dari tahun 1963 — 2013
yaitu kesenian bela diri Tapak Suci banyak dibutuhkan oleh masyarakat
sampai ke pelosok negeri karena kandungan intelektualitas para

mahasiswa anggota Tapak Suci yang studi keluar negeri.

3. Sebagaimana keputusan sidang tanwir Muhammadiyah pada tahun 1967
yang menyatakan bahwa Tapak Suci diterima sebagai organisasi otonom
di bawah persyarikatan Muhammadiyah yang berarti tidak lepas dari
kaidah yang telah ditetapkan oleh pimpinan pusat Muhammadiyah.
4. Peran Tapak Suci dalam dakwah Muhammadiyah yaitu:
a. Pengenalan dan pemahaman ajaran Islam dan Muhammadiyah yang
sebenar-benarnya.
b. Menciptakan kader-kader Muhammadiyah melalui olahraga Tapak
Suci.
c. Berpengaruh kemajuan Tapak Suci tergantung pada sistem pengajaran,

prestasinya, jumlah cabang dan anggota.

B. Saran-saran
Berdasarkan kondisi di lapangan yang penulis amati, maka penulis dapat
memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Pengurus atau staf Tapak Suci Kota Yogyakarta hendaknya ditingkatkan
lagi kerjasamanya selain dari kalangan organisasi masyarakat,
Muhammadiyah dan IPSI, tetapi bekerjasama dengan Pemerintahan

khususnya Kementerian Pendidikan Olahraga (KEMENPORA),
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Kementerian Pendidikan Budaya (KEMENDIKBUD), dan Kementerian
Agama (KEMENAG). Sehingga Tapak Suci dalam pertumbuhannya bisa
berkembang lebih pesat.

. Materi-materi Tapak Suci yang disampaikan sangat bermanfaat bagi siswa
Tapak Suci, tetapi lebih baik lagi jika materi tentang Tapak Suci lebih
ditingkatkan yang mengarah pada pertumbuhan agar siswa tersebut bisa

lebih banyak mendapatkan prestasi yang diperolehnya.
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Lampiran I: Pedoman Pengumpulan Data

PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara dengan Pihak Pimpinan dan Staf pembinaan Organisasi perkaderan

Tapak Suci Yogyakarta.

1.

2.

Apa yang melatarbelakangi berdirinya Tapak Suci?

Mengapa Tapak Suci berlandaskan ajaran kemuhammadiyahan?
Bagaimana perkembangan Tapak Suci baik itu di pentas nasional maupun
internasional?

Bagaimana sistem pendidikan Tapak Suci?

Dari sistem pendidikan tersebut, bagaimana mekanisme pelaksanaannya?
Apakah ada tahapan-tahapan tertentu untuk mengikuti pendidikan Tapak
Suci, jika ada apa saja tahapan yang harus dilakukan siswa Tapak Suci?
Metode apa saja yang dapat mendukung suksesnya pendidikan Tapak

Suci?

B. Wawancara dengan staf sekretaris,administrasi, dan Siswa Tapak Suci Kota

Yogyakarta serta Masyarakat Yogyakarta.

1.

2.

3.

Bagaimana struktur organisasi Tapak Suci Kota Yogyakarta?

Berapa jumlah keseluruhan cabang yang ada di Kota Yogyakarta?

Dengan siapa saja kerjasama Tapak Suci dalam meningkatkan kualitas dan
kuntitas?

Seperti apa perlengkapan administrasi yang dibutuhkan unutk mengikuti

pendidikan Tapak Suci?



61

. Bagaimana pelaksanaan jadwal kegiatan yang telah ditetapkan?

. Bagaimana peran Tapak Suci baik itu di dalam maupun di luar dakwah
Muhammadiyah?

. Apa saja nilai dan fungsi Tapak Suci?

. Bagaimana keadaan pelatih dan siwa Tapak Suci?

Bagaimana kondisi lingkungan Yogyakarta ketika Tapak Suci muncul

dihadapan Masyarakat?
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Susunan pengurus dan tugas tanggungjawab Tapak Suci

Pimda Kota Yogyakarta

1. Susunan Pengurus Tapak Suci PIMDA Kota Yogyakarta 2007 s.d 2013

Penasehat : 1. Pimpinan Daerah Muhammadiyah KotaYogyakarta
2. Bapak. Drs. Akhid Widi Rahmanto

Ketua : Henry Cahyono, S.Pd. Kor

Wakil Ketua : Sakti Indri Wahyudi, S. Sn

Ketua Dewan Pelatih : Yuli Haryono

Sekretaris | : M. Lutfi Usman, S.Pd.Kor
Sekretaris 1 : Ibnu Mubarok

Bendahara | : Patminarsih

Bendahara Il : Zulis Apsari Delima

Bidang | Pembinaan dan Pendidikan

Departemen Pendidikan anggota, Kepelatihan dan Wasit Juri

Koordinator : Bowo Saputro, SP
Anggota : Wening Widodo
Nurrohmah
Abdul Hadi

Retno Palupi



Departemen Pembinaan Prestasi

Koordinator : Rifat, S.Psi
Anggota : Haris Wijaya Kusuma, S.E
Joko Susilo

Safitri Mila Esta

Miftah Khusanah

Bidang Il Pembinaan Organisasi dan Kader

Departemen Pembinaan cabang

Koordinator : Roma Sukarno, S.Or

Anggota : Erciana Mahmudah,S.E
Rowin Hari Aprinal, S.E
Margono Wisanto,S.Ag
Ginanjar Nugahaningsih
Dian Alfitasari

Rahmadhea

Departemen Pembinaan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan

Koordinator :‘Rukmini Susilowati, S. Ag
Anggota . Kadarwati
Santi Sukarno Putri,SS
Muhammad Ramli

Sri Lestari

63
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Bidang 111 Pendayagunaan Sumber Dana

Departemen Dana dan Usaha

Koordinator : Refizal Fahmi
Anggota . Erfanti Fakhiyah
Resti Astuti

Agus Bintarto
Arnoldi Maylus Tanti
Ridhona Ade S

Miftachul Jannah

2. Tugas-tugas dan Wewenang®

a. Ketua
1) Sebagai penanggung jawab organisasi secara internal maupun eksternal.
2) Memberikan dan menentukan strategi kebijaksanaan organisasi. .

3) Mengkoordinasikan dan mengontrol setiap kegiatan departemen.

b. Wakil Ketua

Membantu tugas-tugas ketua dan mewakili ketua apabila berhalangan.

c. Sekretaris
1) Menyelenggarakan kegiatan kesekretariatan organisasi melalui pelayanan
administrasi secara internal maupum eksternal.

2) Mengurusi tentang pendokumentasian dan kearsipan organisasi.

! Ibid, him. 6-7.
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d. Wakil Sekretaris
Membantu tugas-tugas sekretaris dan mewakili sekretaris apabila

berhalangan hadir.

e. Bendahara
1) Bertanggung jawab pada keuangan dalam pemasukan dan pengeluaran
keuangan organisasi.
2) Mengatur anggaran yang ada dalam setiap kegiatan organisasi.

3) Manajemen tertib administrasi keuangan.

f. Wakil Bendahara
Membantu tugas-tugas bendahara dan mewakili bendahara apabila

berhalangan hadir.

g. Departemen Pendidikan Anggota, Kepelatihan dan Wasit Juri.
1) Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan siswa, kader Tapak Suci.
2) Mengkoordinir dalam pendistribusian pelatih ke cabang-cabang.
3) Mengkoordinir dalam penugasan atau pengutusan wasit juri.
4) Menyusun dan mendokumentasikan perangkat administrasi pendidikan.
h. Departemen Pembinaan Prestasi
1) Melaksanakan pembinaan secara rutin dalam bidang olahraga pencak silat
prestasi.
2) Melaksanakan monitoring, pendataan serta evaluasi terhadap pesilat

Tapak Suci.
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3) Menyelenggarakan kegiatan yang bersifat meningkatkan pencapaian

prestasi atlet.

i. Departemen Pembinaan Cabang

1) Mengkoordinir dan mendata unit cabang latihan yang ada di wilayah
PIMDA Kota Yogyakarta.

2) Menyelenggarakan kegiatan yang kaitannya dengan pemberdayaan unit
cabang latihan.

3) Manejemen administrasi cabang latihan.

j. Departemen Pembinaan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan

1) Menyelenggarakan pembinaan terhadap siswa dan kader dalam bentuk
bimbingan mental rohani dan emosional.

2) Sebagai koordinator sekaligus mengkoordinir kegiatan-kegiatan yang
bersifat pengembangan mental spritual.

. Departemen Dana dan Usaha

1) Mentertibkan administrasi pendaftaran dan iuran siswa dan kader.

2) Supporting system berupa penggalian dana untuk pelaksanaan kegiatan

dan kesejahteraan pelatih.



Teknik Dasar Gerakan Jurus Tapak Suci

JURUS KATAK
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NO BENTUK MAKNA KETERANGAN
1.1 Mempertahankan Kuda — kuda kaki kiri di
posisi tubuh dan | depan, Katak kanan di depan
siap serangan | dada, katak kiri di depan katak
dengan tangan kanan melindungi ulu hati,
pandangan lurus ke depan
1.2 i Serangan
© kepertahanan Kaki kanan melangkah ke
lawan dengan | depan serong ke dalam,
sasaran pelipis Serangan Katak kanan
melingkar ke dalam sasaran
pelipis , katak Kiri melindungi
dada
1.3
Serangan dengan | Kaki kiri melangkah lipat ke
pukulan tangan dalam, dilanjutkan kaki kanan
melangkah ke samping depan,
Serangan Katak kanan
melingkar ke luar sasaran dada,
katak Kiri lurus ke depan
sasaran lambung ( katak kanan
dan Kkiri bersama — sama
1.4
Menangkis  dan | Kaki kiri melangkah ke depan,
menyerang lawan | Katak kiri menangkis ke atas
dari serangan ke arah muka,
katak kanan melingkar dari
bawah ke atas sasaran dada
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kanan lurus ke dalam sasaran
lutut bagian dalam, tangan Kiri
melindungi dada

NO | BENTUK MAKNA KETERANGAN
2.1 Tangkisan dengan Kuda — kuda kaki kiri di
tangan mengepal depan, Katak kanan di
depan dada, katak kiri di
depan katak kanan
melindungi ulu hati,
pandangan lurus ke depan
2.2 d Serangan Kaki kanan melangkah ke
dengan tangan depan, Serangan Katak
kanan kanan lurus sasaran dada
Kiri
2.3 Menangkis Posisi  tumpuan  kuda-kuda
kemudian tetap, arah hadap berubah ke
menyerang dengan | kiri, Tangkisan Katak kembar
kedua tangan dari atas kebawah sasaran
tulang kering,
Serangan  pukulan | Kaki kanan merapat pada kaki
2.4 bawah Kiri, Serangan Katak  Kiri
| melingkar dari bawah ke atas
sasaran kemaluan, katak kanan
melindungi wajah
2.5 Serangan  dengan | Melompat membentuk posisi
pukulan ke kaki | kuda — kuda bawah kaki kanan
lawan di depan, Serangan Katak
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NO BENTUK MAKNA KETERANGAN
3.1 Tangkisan Kuda — kuda kaki Kiri di depan,
dengan pikulan | Katak kanan di depan dada,
tangan katak kiri di depan katak kanan
melindungi ulu hati, pandangan
lurus ke depan
3.2 Serangan  maju | Kaki kanan melangkah ke
dengan kedua | depan, serangan Katak Kembar
tangan lurus sasaran dada
3.3 Menyerang kaki | Kaki kanan ditarik ke belakang,
dan kepala badan serong ke kiri, Katak
kanan lurus dari atas ke bawah
sasaran lutut, dilanjutkan
serangan Katak kanan lingkar
keluar sasaran wajah,
3.4. Serangan Katak kiri melingkar dari awah

mengayun  dari
bawah ke atas

ke atas serangan ulu hati
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JURUS NAGA
NO BENTUK MAKNA KETERANGAN
1.1 Persiapan Kuda — kuda kaki kanan depan,
pertahanan dan | Naga Terbang kanan di depan
menyerang lawan | bahu kanan Naga Terbang Kiri di
depan dada kanan Posisi badan
pipih, pandangan ke depan
1.2 Menghindar  dari | Meliukkan badan ke samping
serangan lawan kanan, Kaki kiri melangkah serong
ke Kiri, Serangan Naga Terbang
Kembar di awali dari samping
kanan  ,Naga Terbang  Kiri
melingkar datar keluar sasaran
leher, Naga Terbang kanan
melingkar datar ke dalam sasaran
rusuk
1.3 Menghindar Kaki kanan geser ke dalam (sikap
kemudian balik dua), Serangan Naga kanan
menyerang lawan | sasaran leher Tandukan Naga
Terbang  kiri. sasaran  rusuk
(bentuk slewah)
1.4 Hindaran ke | Merubah posisi menjadi kuda —
bawah kuda tengah, di ikuti liukan badan
kesamping Kkiri, Naga Terbang
kanan dari atas ke bawah
NO BENTUK MAKNA KETERANGAN
Hindaran dari | Kuda - kuda kaki Kiri depan,

serangan lawan

Sikap Naga Terbang kanan di
samping kepala, Naga Terbang
Kiri di depan badan
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Melangkah ke | Kaki kanan melangkah ke depan,
2.2 depan dengan | Serangan Pagutan Naga kanan
menyerang lawan melingkar lurus ke depan sasaran
pangkal leher
2.3 Menangkis Tangkisan Patukan Naga kiri dari
» | kemudian atas ke samping luar , diteruskan
" i menyerang lawan patukan Naga kanan melingkar
dari bawah ke atas (tangkapan).
Ke dua tangan melingkar ke atas
kepala ke arah samping kanan
(membuang tangkapan).
2.4 Melangkah sambil | Kaki Kiri melangkah kedepan,
menyerang lawan serangan Tajian Naga kedalam
(slewah) sasaran ulu hati
NO | BENTUK MAKNA KETERANGAN
3.1 Persiapan  untuk | Kuda — kuda Kkiri depan Badan
pertahanan serong, kedua tangan didepan
dada, tangan kanan diatas, tangan
Kiri dibawah telapak tangan
membuka
3.2 Menghindar Liukan badan ke samping Kiri,
kemudian Serangan Sambaran Naga Kiri
menyerang lawan | melingkar ke luar sasaran wajah
3.3 Melangkah ke | Kaki kanan melangkah ke depan,
depan untuk | Serangan Sambaran Naga kanan

menyerang lawan

ke dalam dari atas serong ke
bawah dilanjutkan melingkar ke
luar datar kanan sasaran wajah
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34 Menjatuhkan Kaki kanan di tarik kebelakang
lawan 3/4 lingkaran (hadap serong
kanan), Tangkisan Naga Terbang
kiri ke dalam, Naga Terbang
kanan ke samping pinggang
NO BENTUK MAKNA KETERANGAN
4.1 Persiapan  untuk | Kuda — kuda kaki kanan depan,
menyerang lawan | Sikap Naga Terbang, Naga kiri di
atas, Naga kanan di bawah
4.2 Menghindar Kaki kanan ditarik dan diangkat
kemudian (menghindar), dilanjutkan
menjatuhkan lawan | melangkah ke depan, Naga kanan
ditarik ke dalam, dilanjutkan
serangan Tandukan Naga kanan
= lurus ke depan sasaran ulu hati
4.3 Menyerang lawan | Kaki kiri melangkah kesamping
Kiri, serangan Naga kanan sasaran
dada
4.4 Persipan serangan | Kaki kanan geser kebelakang
kesamping Kiri, serangan Naga
kiri sasaran dada

JURUS MAWAR

NO | BENTUK MAKNA KETERANGAN
1.1 Pertahanan untuk | Kuda-kuda kaki kiri di depan,
melempar lawan tangan kanan di depan, tangan
( kiri di belakang setinggi dada,
pandangan ke samping kanan (
Sikap Segi empat / slewah )
1.2 Melangkah untuk | Kaki kanan melangkah ke depan,

menyerang lawan

Mawar Mekar kanan melingkar
dari dalam keluar ke ke luar
meraih kaki, Mawar Layu Kiri
meraih kepala, diteruskan dengan
merapatkan pada bahu kanan,
posisi kaki rapat
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1.3 Menjatuhkan Kaki kiri diputar ke belakang,
lawan kedua tangan melakukan
bantingan kesamping Kiri
NO | BENTUK MAKNA KETERANGAN
2.1 Pertahanan untuk | Sikap kuda — kuda Kiri depan,
menyerang lawan tangan sikap jurus mawar di
depan dada (slewah)
2.2 Menangkap Mawar Kiri dari bawah ke atas,
serangan lawan tangkapan kaki
2.3 Pertahanan Kuda-kuda TETAP, dilanjutkan
dilanjutkan serangan tandukan lembu kanan
menyerang lawan dari atas ke bawah
2.4 Menjatuhkan lawan | Mawar kanan melingkar meraih
dengan tengkuk, kaki kanan di putar ¥
membanting lingkaran (bantingan ke samping
kanan )
NO | BENTUK MAKNA KETERANGAN
Persiapan Sikap kuda — kuda kanan depan,

menyerang lawan

tangan sikap jurus mawar di
depan dada (slewah)
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3.2

Menangkis
kemudian
melempar lawan

Kaki kanan melangkah ke
samping Kiri, tangkisan Mawar
tangan dilanjutkan tangkapan
tangan ditarik ke luar dilanjutkan
tangkapan kepala bagian
belakang, serangan Mawar kanan
kearah dagu.

3.3

Menghindar
kemudian
menjatuhkan lawan

Kaki kiri melangkah ke samping
kanan, badan memutar ke
samping kiri kedua tangan
melakukan bantingan ke samping
Kiri

3.4

A~
|

Mendekati lawan
dengan serangan

Kaki kanan diangkat dilanjutkan
kaki kiri melangkah ke depan
(slewah)

JURUS IKAN TERBANG

NO BENTUK MAKNA KETERANGAN
1.1 Sikap Slewah serong kiri, kuda —
~\ Persiapan kuda kaki kiri depan
menyerang
dengan kaki
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1.2 Ikan Terbang Menjulang Angkasa
Menyerang kanan sasaran ulu hati
dengan
menendang
lawan
1.3 Ikan Terbang Menjulang Angkasa
Menghindar kiri melingkar ke dalam sasaran
kemudian lambung kanan
menyerang
lawan
14 Badan hadap ke kanan, kaki lipat,
Menjatuhkan Ikan Terbang Menjulang Angkasa
lawan kanan sasaran ulu hati
15 Badan memutar % lingkaran, Ikan
Menyerang Terbang Menjulang Angkasa Kiri
lawan sasaran ulu hati
NO BENTUK MAKNA KETERANGAN
2.1 g
o> Persiapan Sikap Ikan Terbang kuda — kuda
pertahanan dan | kaki kanan depa
menyerang
lawan
Y
2.2
o Serangan Ikan Terbang Menjulang Angkasa
dengan  kedua | kiri  disusul  serangan lkan
e kaki Terbang Menjulang  Angkasa
kanan sasaran ulu hati
2.3
Serangan  kaki | Serangan Ikan Terbang
bawah (sambaran) kanan, sasaran kaki

Kiri
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2.4
Menyerang dan | Kaitan lkan Terbang kanan
menjatuhkan sasaran tumit kanan, dilanjutkan
lawan serangan lkan Terbang Kiri
sasaran lutut kanan bagian dalam
(Jatuhan)
NO BENTUK MAKNA KETERANGAN
3.1
Persiapan Sikap Ikan Terbang kuda — kada
= pertahanan kaki kiri depan
3.2
Menyerang Tangkisan Tapukan Ikan Terbang
lawan Kiri
3.3 ‘ .
‘ Menangkis dan | Tangkisan Mawar Mekar Kiri
menyerang dilanjutkan serangan Katak kanan
lingkar  keluar (dari dalam)
sasaran lambung kanan
o
34

%

Menjatuhkan
lawan

Sabetan lkan Terbang dari dalam
sasaran kaki kanan
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3.5

Menangkap dan
menjatuhkan
lawan

Tangkapan  tengkuk  ditarik
kebawah di ikuti serangan lIkan
Terbang Menerjang Sarang Kiri
(benturan) dilanjutkan kaki Kiri
memutar keluar samping kanan
(jatuhan)
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MATERI AL-ISLAM DAN KEMUHAMMADIYAHAN TINGKAT DASAR

NO BAB MATERI SUB-MATERI TUJUAN
POKOK
1. | AQIDAH | Dinul Islam Pengertian Dinul Islam Setelah materi ini disampaikan
Manfaat Dinul Islam diharapkan anak dapat:
Menjelaskan arti  Dinul Islam
dengan benar
Membedakan dengan agama lain
Menjelaskan cirri-ciri Dinul Islam
Melaksanakan ajaran islam dengan
benar
2. | IBADAH | ibadah Pengertian ibadah Melaksanakan ibadah seabagai
Macam-macam ibadah konsekuensi terciptanya dimuka
Thaharah: bumi
Pengertian taharah Menjelaskan secara benar cara
Sarana taharah bersuci
bersuci Menjelaskan arti taharah dengan
benar
Menyebutkan sarana untuk bersuci
Menyebutkan macam-macam
bersuci.
3 | AKHLAK | Akhlakul Tawadu’ (rendah diri) Menjelaskan akhlaqul karimah
karimah Tadabbur (cermat) Menyebutkan sedikitnya empat
Sabar macam akhlakul karimah
Amanah (jujur) Melakukan akhlakul karimah
Husnuzzan (berbaik sangka) Meninggalkan perbuatan yang
menjauhkan diri dari akhlakul
karimah.
4. | TARIKH | Riwayat Nabi | Nama-nama suku arab Menjelaskan tata social budaya
Muhammad Kebiasaan-kebiasaan suku arab | jahiliyah
yang terpuji Menyebutkan nama-nama suku
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Kebiasaan-kebiasaan suku arab

yang tercela

arab

Menjelaskan kebiasaan suku arab
yang terpuji

Menjelaskan kebiasaan suku arab

yang tercela.

AL- Bacaan, salinan | Al-Qur’an: Surat Al-Fatihah Melafalkan bacaan dengan benar
QUR’AN | dan hafalan Kandungan surat Al-Fatihah Menerapkan hukum  bacaan
Menyalin surat Al-Fatihah dengan benar
Hafalan Surat Al-Fatihah Menyalin bacaan dengan benar
Hadits: Memberikan  penjelasan  yang
Hadits tentang iman, Islam dan | berkenaan dengan surat Al-Fatihah
Ihsan Membaca hadits dengan benar
Menjelaskan  kandungan hadis
dengan benar
KEMUH Pengertian muhammadiyah Menjelaskan pengertian
AMMADI Dasar dan amal usaha | muhammadiyah
YAHAN muhammadiyah Menjelaskan dasar-dasar
Pedoman amal wusaha dan | muhammadiyah

perjuangan muhammadiyah

Sifat muhammadiyah

Menyebutkan amal usaha
muhammadiyah

Menjelaskan pedoman amal usaha
dan perjuangan muhammadiyah

Menjelaskan sifat muhammadiyah




MATERI AL-ISLAM DAN KEMUHAMMADIYAHAN TINGKAT SATU

NO BAB MATERI SUB-MATERI TUJUAN
POKOK
1. | AQIDAH | Iman: Pengertian dan kandungan iman Setelah materi ini
Iman sebagai dasar utama dinul | disampaikan  diharapkan
islam anak dapat:
Kesempurnaan dan buahnya iman Menjelaskan arti iman
Menjelaskan  kandungan
iman
Menjelaskan iman sebagai
dasar utama beragama
Menjelaskan buahnya iman
Menjelaskan ciri-ciri orang
yang beriman
2. | IBADAH | SHALAT | Pengertian shalat Menjelaskan arti shalat
Syarat-syarat sahnya shalat Menjelaskan kegunaan
Rukun shalat ibadah shalat
Baaan shalat Menjelaskan Syarat
syahnya shalat
Menjelaskan rukun-rukun
shalat
Menjelaskan hal-hal yang
membatalkan shalat
Mengucapkan bacaan
shalat dengan fasih dan
benar
3 | AKHLAK | musyawar | Adab dan hikmah musyawarah Menjelaskan arti
ah Islah musyawarah
Menghargai pendapat
orang lain

Mendamaikan orang yang

sedang bertengkar.
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TARIKH | Riwayat Mabi Muhammad Saw dilahirkan Menjelaskan silsilah nabi
Nabi Muhammad diasuh oleh halimah Muhammad Saw
Muhamma | Muhammadi  dibawah  aasuhan | Menjelaslan peristiwa
d Dari | ibunya kelahiran nabi Muhammad
Kelahiran | Muhammad dibawah asuhan abdul | Saw
Sampai muthalib Menjelaskan nabi
Remaja Muhammad dibawah asuhan abu | Muhammad dibaawah
thalib asuhan ibunya
Peristiwa-peristiwa penting pada | Menjelaskan nabi
masa Muhammad remaja. Muhammad dibawah
asuhan abdul muthalib
Menjelaskan nabi
muhammadi dibawah
asuhan abu thalib
AL- Tajwid Hukum nun sukun dan tanwin Membaca al-Qur’an
QUR’AN Waqof dengan benar
Menjelaskan hokum
bacaan idhar
Menjelaskan hokum
bacaan idgom
Menyebutkan huruf-huruf
ikfa’ dan Waqaf
Menyalin ayat dan hadits
dengan benar
Menghafal surat pendek
dan hadits denganbenar
KEMUH | Sejarah Pengertian kepribadian | Menjelaskan tentang
AMMADI | dirumuska | muhammadiyah kepribadian
YAHAN | nnya Memahami kepribadian | muhammadiyah
kepribadia | muhammadiyah Memahami kepribadian
n Kepada siapa kepribadian | muhammadiyah

79



muhamma | muhammadiyahh ini kita pimpinkan/ | Menyebutkansasaran
diyah berikan kepribadian
Cara memberikan atau menuntunkan | muhammadiyah diarahkan
Menerangkan  bagaimana
membrikan dan
menentukan  kepribadian
muhammadiyah.
MATERI SISWA TINGKAT DUA
NO BAB MATERI SUB-MATERI TUJUAN
1 | AQIDAH Manusia sebagai | Pengertian
khalifah manusiahakikat
kejadian manusia
Hakikat tugas
masnusia
Manusia  sebagali
khalifah di muka
bumi
2 | IBADAH Hukum shalat Shalat wajib Menjelaskan

Shalat sunnah

hokum
menjalankan shalat
Menyebutkan
hokum shalat fardu
Menyebutkan
hokum shalat
sunnah
Melaksanakan
dengan rutin
kewajiban shalat
Melaksanakan

jamak dan gasar

80



Melakukan shalat

didalam kendaraan

AKHLAK

Akhalakul

akarimah

Pemaaf
Disiplin
Dermawan dan baik

budi pekerti

Menjelaskan
tentang makna
pemaaf
Memberikan maaf
kepada orang yang
melakukan
kesalahan
kepadanya.
Menjelaskan
maksud disiplin
Mampu
melalkukan
kedisiplinan di
setiap tingkah laku
Mampu
menjelaskan
makna dermawan
dan baik budi
Mampu  menjadi
dermawan dan
berbudi luhur

TARIKH

Perjuangan nabi

Muhammad
mekah

di

Sifat-sifat nabi

Muhammad  yang

terpuji
Nabi  Muhammad
berdagang

Nabi  Muhammad
berkeluarga

Muhammad

Menjelaskan sifat-
sifat nabi
Muhammad yang
terpuji

Menjelaskan  hal-
hal penting ketika
nabi  Muhammad

berdagang
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diangkat  menjadi
rosul
Nabi

berdakwah

Muhammad

Menjelaskan secara
ringkas peristiawa
nabi  Muhammad
berkeluarga
Menjelaskan
peristiwa
diangkatnya
Muhammad
menjadi rosul
Menjelaskan cara-
cara nabi
Muhammad

berdakwak

AL-QIR’AN

Bacaan,

slilandan hafalan
Al-Qur’an
hadits pilihan

dan

Bacaan Al-Qur’an
yang mengandung
hokum bacaan iglab
dan gal-galah
Menyalin ayat-ayat
al-quran

Hafalan yang baik

Membaca al-qur’an
dengan benar
Menjelaskan
hukumbacaan iklab
Menjelaskan
hokum bacaanj

gol-golah  dengan

dan benar: surat al- | benar
Alag, surat Al- | Menyebutkan
Ghasiyah huruf-huruf  Qal-
Hadits pilihan galah
Hadits tentang jihad | Menyelin ayat dan
perjuangan hadist dengan
benar
Menghafal  surat
pendek dan hadits
dengan benar
KEMUHAMMADIYAHAN | Sistematika dan | sistematika untuk | Menjelaskan
pedoman untuk | memahami sistematika untuk
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memahami
MKCH

rumusan matan
keyakinan dan cita-
cita hidup
muhammadiyah

pedoman untuk
memahami  matan
keyakinan dan cita-
cita hidup

muhammadiyah

memahami
rumusan matan
keyakinan dan cita-
cita hidup
muhammadiyah
Menjelaskan
pedoman untuk
memahami matam
keyakinan dan cita-
cita hidup
muhammadiyah
Menjelaskan
tentang matan
keyakinan

muhammadiyah

MATERI UNTUK SISWA TINGKAT TIGA

NO BAB MATERI SUB-MATERI TUJUAN
1 AQIDAH IMAN KEPADA | Sifat wajib bagi | Menjelaskan  tentang
ALLAH allah sifat wajib bagi allah
Sifat mustahil | Menjelaskan  tentang
bagi allah sifat mustahil bagi allah

Sifat jaiz bagi
allah

Asmaul husna

Menjelaskan  tentang
sifat jaiz bagi allah
Menyebutkansedikitnya
5 macam sifat wajib
bagi allh
Menyebutkan
sedikitnya 5  sifat
mustahil bagi allah

Menyebutkan sifat
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mustahil bagi allah

IBADAH SHALAT JAMAAH | Imam M enjelaskan tentang
Makmum imam
Makmum Menjelaskan  tentang
masbuk makmum
Pengaturan shaf | Menjelaskan  tentang
makmum masbuk
Menjelaskan  tentang
pengaturan shaf
Menjalankan shalat
jama’ah dengan baik
dan benar
Menjadi makmum
dengan baik
Menjalankan  menjadi
makmim masbuk
denngan benar
Menjadi imam dengan
baik dan benar
AKHLAK Akhlakul Adil Menjelaskan makna
karimah/terpuji Bekerja penuh | adil yang sebenarnya
kesungguhan Berlaku adil terhadap
Tolong allah, sesame manusia,
menolong dirinya dan
lingkungannya
Meningkatkan Kinerja
untukibadah  kkepada
allah SWT
Menolong kepada
orang yang lemah dan
berbuat kebajikan
TARIKH Tekanan dan | Persaingan Menjelaskan berbagai
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ancaman kaum | kekuasaan ancaman dan tekanan
quraisy terhadap nabi | Hijrah ke | kaum quraisy terhadap
dan umatnya habsyi nabi Muhammad SAW
Takanan Menjelaskan sebab-
qurgisy sebab  hijrah  nabi
terhadap Muhammad SAW
pengikut  nabi | Menyebutkan kemana
Muhammad saja nabi dan umat
Hijrah islam hijrah
kemadinah
AL-QUR’AN DAN | BACAAN, Bacaan Al- | Membaca  sirat-surat
HADITS SALINAN DAN | Qur’an  yang | Al-Qur’an dengan baik
HAFALAN mengandung dan benar
bacaan Mad | Menyalin  surat-surat

Tabi’l (surat al

alaq, surat At-

Tin)

Salinan  yang
baik dan benar
(surat Al-
Lahab)

Menghafal surat
pendek dengan
baik dan benar
(surat Al-
Bayyinah)
menghafal
hadits tentang
persatuan.
Menghafal

hadits  tentang

dengan benar

Menghafal surat-surat
Al-Qur’an pilihan
dengan baik dan benar
Mengamalkan  hadits
tentang persatuan
dengan baik
Mengamalkan  hadits
tentang kejujuran
dengan baik

Mengaplikasikan
Mad Tabi’l
dengan benar

bacaan




86

Cara mensholatkan
jenazah

menguburkan

kejujuran
6 KEMUHAMMADIYAHAN | KHITA Hakikat
PERJUANGAN muhammadiyah
MUHAMMADIYAH
Muhammadiyah
dan masyarakat
Muhammadiyah
dan politik
MATERI SISWA TINGKAT EMPAT
NO BAB MATERI SUB-MATERI TUJUAN
1 | AQIDAH IMAN KEPADA | Kitab-kitab Allah Menjelaskan tentang
KITAB ALLAH | Kitab suci Al-Quran | kitab-kitab allah
Sejarah  turunnya | Menjelaskan taentang
Al-Qur’an arti al-qur’an
Intisari  kandungan | Menjelaskan tentang
Al-Qur’an saejarah Al-Qur’an
Menjelaskan tentang
inatisari/  kandungan
Al-Qur’an
Mengamalkan ajaran
yang terkandung di
dalam Al-Qur’an
2 | IBADAH PRAWATAN Cara memandikan | Menjelaskan tentang
JENAZAH jenazah cara memandikan
Cara  mengkafani | jenazah
jemaazah Mempraktekkan cara

memandikan jenazah
Menjelaskancara
mengkfani jenazah
Mempraktikkan cara

mengkafani jenzah
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Mempraktikkan
shalat jenazah
Menjelaskan cara

menguburkan jenazah

AKHLAK AKHLAKUL Takabur Menjelaskan arti
MADMUMAH (| Zalim takabur
SIFAT Serakah/ tamak Mrnjrlaskan cirri-ciri
TERCELA) takabur
Menghindarkan  diri
dari sifar takabur
Menjelaskan cirri-ciri
zalim
Menghindarkan  diri
dari sikap zalim
Menjelaskan dampak
dari serakah
Menghindarkan  diri
dari perbuatan
serakah
TARIKH Perkembangan Kisah hijrah ke | Menjelaskan
islam periode | Madinah peristiwa penting
madinah Penyambutan yang terjadi di

penduduk madinah

terhadap rasulullah

Penetapan
hijriyah
Pembinaan
masyarakat
madinah
Anshar
muhajirin
Yahudi

tahun

antara
dan
dan

madinah
Menjelaskan
penyiaran dakwah
islam dan peperangan
yang terjadi
Menjelaskan
perjalanan haji nabi
Muhammad
Menjelaskan

tatasosial budaya dan
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Beberapa ekonomi masyarakat
peperangan madinah.
sebelum fathu
makkah
AL-QUR’AN-HADIS BACAAN, Bacaan Al-Qur’an | Membaca dengan
SALINAN DAN |yang mengandung | menggunakan tanda
HAFALAN waqgaf wagaf yang benar
Salinan yang baik | Menyalin huruf Al-
dan benar Qur’an dengan benar
Terjemah Al- | Menghafal Surat Al-
Qur’an (surat Al-| A’la,  Al-Gasyiyah
Balad) dengan benar
Hafalan Surat | Menterjemahkan
dalam  Al-Qur’an | beberapa hadits
(Surat Al-A’la, Al- | perjuangan
Gasyiyah) menegakkan
Hadits tentang | kebenaran.
menegakkan Mengamalkan
kebenaran kandungan hadits
perjuangan
menegakkan
kebenaran
KEMUHAMMADIYAHAN | Perjuangan, Identitas perjuangan | Menjelaskan
landasan ideal | muhammadiyah perjuangan

dan operasional

Landasan ideal
Muhammadiyah
Landasan
operasional

Muhammadiyah

muhammadiyah
Menjelaskan landasan
ideal perjuangan
muhammadiyah
Menjelaskan landasan
operasional
perjuangan

Muhammadiyah
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